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Abstrak
 

__________________________________________________________________________________________ 
Pembelajaran di MAN Indramayu belum mengaitkan pada lingkungan sekitar, padahal kondisi sekolah dapat 

dijadikan pokok bahasan materi pencemaran lingkungan, karena terdapat lingkungan yang rentan terhadap 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu dibutuhkan pembelajaran dan tugas yang nyata pada lingkungan 

sekitar, sehingga siswa dapat aktif dan memenuhi ketuntasan hasil belajar. Tujuan penelitian ini menguji 

keefektivan pembelajaran bervisi SETS melalui praktikum identifikasi bioindikator Sungai Cimanuk terhadap 

ketuntasan hasil belajar aspek keterampilan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dan 

subjek penelitian adalah kelas X matematika ilmu alam (MIA) sebanyak 88 siswa (tiga kelas). Hasil uji 

keefektivan diperoleh nilai ketuntasan klasikal hasil belajar aspek keterampilan mencapai 93%. Data hasil 

belajar aspek keterampilan diperoleh nilai rerata 3,48 atau predikat (B+). Hasil ini menunjukkan pembelajaran 

bervisi SETS melalui praktikum identifikasi bioindikator Sungai Cimanuk efektif terhadap ketuntasan hasil 

belajar aspek keterampilan siswa. 

  

Abstract 
__________________________________________________________________________________________ 
Learning in MAN Indramayu has not related the material in the surrounding environment yet. In fact, the condition 

of the school can be set as a subject matter of environmental pollution because there is an environment that is 

vulnerable toward the environmental pollution. Therefore it needs learning and the real assignment in the 

surrounding environment, so that the students can be active and achieve the completeness of learning outcomes. 

The purpose of research is to test the efectiveness by learning SETS-vision through practical bio-indicator 

identification of Cimanuk River will be effective toward the completeness of learning outcomes of students' skills 

aspects . The method used was experimental and research subjects are grade X math science (MIA) as many as 88 

students (three classes). The effectiveness result of learning in getting the classical completeness score of learning 

outcome of skill aspect reach 93%. Learning outcome of skills aspect gets a mean score of 3.48 or predicate (B+). 

These results show that learning SETS-vision through practical bio-indicator identification of Cimanuk River 

effective toward the completeness of learning outcome of students’ skill aspect. 
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PENDAHULUAN 

 

Prinsip dasar pembelajaran biologi adalah 

menggunakan lingkungan sekitar sekolah untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar siswa 

(Permendikbud, 2014a). Pembelajaran yang 

mengaitkan lingkungan untuk menjadi sumber 

belajar salah satunya adalah pembelajaran bervisi 

SETS (Science, Environment, Technology, Society). 

Menurut Binadja (2005) pembelajaran bervisi 

SETS merupakan pembelajaran konsep sains yang 

terintegrasi dengan lingkungan, teknologi, dan 

sosial, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran biologi.  

Pembelajaran bervisi SETS perlu didukung 

model atau metode pembelajaran inovatif yang 

membuat siswa lebih aktif, sehingga kompetensi 

hasil belajar tercapai. Menurut Nugraheni, et al. 

(2013) bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

bervisi SETS didukung model atau metode 

pembelajaran inovatif mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir dan prestasi belajar siswa. 

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

pembelajaran bervisi SETS dengan model 

pembelajaran somatic, auditory, visualization, 

intellectualy (SAVI). Model pembelajaran SAVI 

dapat membuat siswa lebih aktif dan 

pembelajaran menjadi optimal, sehingga 

ketuntasan hasil belajar dapat tercapai. Menurut 

Meier (2002) bahwa pembelajaran SAVI adalah 

model pembelajaran yang membuat siswa aktif 

karena memanfaatkan alat indera sehingga proses 

belajar berlangsung optimal.  

Pencapaian kompetensi hasil belajar 

membutuhkan penerapan berbagai strategi atau 

model pembelajaran dan penilaian yang membuat 

siswa aktif dalam belajar (Permendikbud, 2014a). 

Penilaian yang dapat menilai hasil belajar aspek 

keterampilan salah satunya yaitu dengan 

authentic assessment. Menurut Whitelock & Cross 

(2012) authentic assessment menjadi suatu bagian 

yang tidak terpisahkan pada proses pembelajaran, 

melalui tugas dan penilaian hasil belajar aspek 

keterampilan. Penilaian hasil belajar aspek 

keterampilan dapat dilakukan yaitu dengan 

penilaian kinerja. Indikator penilaian kinerja 

menurut Majid (2014) yaitu menggunakan alat, 

proses pengamatan, keamanan, keselamatan, dan 

kebersihan (K3), analisis data, dan bagaimana 

menyimpulkan dari hasil pengamatan. 

Hasil studi dokumentasi di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Indramayu pembelajaran 

biologi yang digunakan belum menjadikan 

lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. 

Lokasi sekolah dekat dengan Sungai Cimanuk 

terdapat juga pabrik tahu dan kerupuk yang 

dibangun di samping sungai, sehingga rawan 

terhadap pencemaran lingkungan. Kondisi 

tersebut menarik dijadikan pokok bahasan pada 

pembelajaran biologi dengan identifikasi 

bioindikator pencemaran sungai. Oleh karena itu 

perlu pembelajaran bervisi SETS melalui 

praktikum identifikasi bioindikator pencemaran 

Sungai Cimanuk sehingga ketuntasan hasil belajar 

dapat tercapai. 

Bioindikator pencemaran sungai yaitu 

makroinvertebrata atau makrozoobenthos 

digunakan sebagai indikator kualitas air sungai. 

Makrozoobenthos merupakan komponen biotik 

pada ekosistem perairan yang dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi fisik, kimia dan 

biologi suatu perairan (Rahayu, 2009). 

Identifikasi bioindikator sungai dapat menilai 

kesehatan sungai dan melakukan pemeriksaan 

habitat sungai, hal tersebut dapat membuat siswa 

aktif untuk pengamatan langsung pada 

lingkungan sekitarnya. Tujuan penelitian ini 

menguji keefektifan pembelajaran bervisi SETS 

melalui praktikum identifikasi bioindikator 

Sungai Cimanuk terhadap ketuntasan hasil belajar 

aspek keterampilan siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 

Maret sampai tanggal 27 April 2015 di MAN 

Indramayu. Subjek penelitian yang digunakan 

adalah siswa kelas X Matematika Ilmu Alam (MIA) 

berjumlah 88 siswa yang terdiri dari tiga kelas 

yaitu kelas X yaitu X MIA1 (31 siswa), X MIA2 (27 

siswa), dan X MIA3 (30 siswa). Ketiga kelas 

tersebut dijadikan kelas eksperimen dengan 

desain Single One Shot Case Study. Pembelajaran 

dilakukan dengan pembelajaran bervisi SETS 

melalui model pembelajaran SAVI yang 

terintegrasi authentic assessment. 
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Materi pada penelitian ini yaitu 

pencemaran lingkungan, pembelajaran dilakukan 

praktikum identifikasi bioindikator pencemaran 

Sungai Cimanuk. Proses identifikasi bioindikator 

dilakukan di Sungai Cimanuk Kabupaten 

Indramayu yang terbagi menjadi tiga lokasi 

pengambilan sampel hewan bioindikator. Adapun 

pengambilan sampel hewan dilakukan dengan 

langkah-langkah yang ada pada lembar panduan 

identifikasi bioindikator pencemaran sungai dari 

Rini (2011) yang telah dimodifikasi. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini meliputi data hasil observasi mengenai hasil 

belajar aspek keterampilan siswa pada 

pembelajaran melalui praktikum identifikasi 

bioindikator pencemaran Sungai Cimanuk. 

Pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal pada hasil belajar 

yaitu minimal 75%. Siswa dikatakan tuntas pada 

hasil belajar aspek keterampilan apabila rerata 

skor minimal 2,67 dengan predikat B- 

(Permendikbud, 2014b). Nilai kompetensi 

pengetahuan dikonversi pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Konversi Hasil Belajar Aspek               

Keterampilan  

Skor Predikat Skor Predikat 

3,85 – 4,00 A 2,18 – 2,50  C+ 

3,51 – 3,84  A- 1,85 – 2,17 C 

3,18 – 3,50  B+ 1,51 – 1,84  C- 

2,85 – 3,17         B 1,18 – 1,50  D+ 

2,51 – 2, 84  B- 1,00 – 1,17 D 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Belajar Aspek Keterampilan Kelas X 

MIA1 

Data hasil belajar aspek keterampilan kelas 

X MIA1 pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Nilai Aspek Keterampilan Kelas X 

MIA1 

 

Data nilai ketuntasan klasikal hasil belajar 

aspek keterampilan kelas X MIA1 diperoleh 90% 

(28 tuntas dari 31 siswa) dan 10% belum tuntas 

dengan nilai 2 atau predikat (B-). Hasil tersebut 

menunjukkan keefektivan perangkat 

pembelajaran terhadap hasil belajar aspek 

keterampilan kelas X MIA1.  

 

Hasil Belajar Aspek Keterampilan Kelas X 

MIA2 

Data hasil belajar aspek keterampilan kelas 

X MIA2 pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Nilai Aspek Keterampilan Kelas X 

MIA2 

 

Data nilai ketuntasan klasikal hasil belajar 

aspek keterampilan kelas X MIA2 diperoleh 93% 

(25 tuntas dari 27 siswa) dan 7% belum tuntas 

dengan nilai 2 atau predikat (B-). Hasil tersebut 

menunjukkan keefektivan perangkat 

pembelajaran terhadap hasil belajar aspek 

keterampilan kelas X MIA2.  

 

Hasil Belajar Aspek Keterampilan Kelas X MIA3 

Data hasil belajar aspek keterampilan kelas 

X MIA3 pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Nilai Aspek Keterampilan Kelas X 

MIA3 

 

Data nilai ketuntasan klasikal hasil belajar 

aspek keterampilan kelas X MIA3 diperoleh 97% 

(29 tuntas dari 30 siswa) dan 3% belum tuntas 

dengan nilai 2 atau predikat (B-). Hasil tersebut 

menunjukkan keefektivan perangkat 

55% 35% 

10% 

Nilai 4

(A)
Nilai 3

(B)

56% 
37% 

7% 

Nilai 4 (A)
Nilai 3 (B)
Nilai 2 (B-)

54% 43% 

3% 

Nilai 4

(A)

(31 Siswa) 

(27 Siswa) 

(30 Siswa) 
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pembelajaran terhadap hasil belajar aspek 

keterampilan kelas X MIA1.  

 

Keefektivan Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar  

Data rekapitulasi nilai hasil belajar aspek 

keterampilan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Aspek 

Keterampilan  

 

Rekapitulasi nilai ketuntasan klasikal hasil 

belajar aspek keterampilan diperoleh 93% (82 

tuntas dari 88 siswa) dan 7% belum tuntas 

dengan nilai 2 atau predikat (B-). Hasil tersebut 

menunjukkan keefektivan perangkat 

pembelajaran terhadap ketuntasan hasil belajar 

aspek keterampilan siswa. Hasil tersebut karena 

siswa dapat aktif dan termotivasi dari 

pembelajaran dan tugas yang nyata pada 

lingkungan sekitar yaitu identifikasi bioindikator 

pencemaran Sungai Cimanuk di lingkungan 

sekitar (SETS). Hal ini mendukung pernyataan 

Wijayanti et al., (2013) Pembelajaran bervisi SETS 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

keterampilan proses sains peserta didik, sehingga 

dapat tercapainya ketuntasan kompetensi hasil 

belajar. 

Praktikum identifikasi bioindikator 

pencemaran Sungai Cimanuk membuat siswa 

berperan aktif untuk mengamati langsung 

pencemaran yang terjadi di sekitar sekolah, 

menganalisis faktor dan dampak 

ketidakseimbangan lingkungan sesuai unsur 

SETS. Kerjasama tiap kelompok sangat 

dibutuhkan dalam perencanaan lokasi 

pengambilan sampel hewan bioindikator dan 

proses pengamatan untuk managemen waktu 

yang tepat.  Aktivitas siswa  kerjasama kelompok 

saat identifikasi bioindikator pencemaran sungai 

ditampilkan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerjasama Siswa Saat Identifikasi 

Bioindikator Pencemaran Sungai  

 

Keterampilan siswa dalam menggunakan 

alat sangat dibutuhkan demi menjaga keamanan, 

keselamatan, dan kebersihan (K3) siswa. Hal ini 

juga didukung model pembelajaran SAVI yang 

mampu membuat pembelajaran menjadi optimal 

dan siswa aktif dalam belajar, karena terdapat 

unsur somatic auditory, visual, dan intellectual 

dalam identifikasi bioindikator pencemaran 

Sungai Cimanuk. Hal tersebut mendukung 

pernyataan Afriawan et al. (2012) bahwa 

penerapan pembelajaran bervisi SETS dengan 

model SAVI secara utuh menjadikan pembelajaran 

yang aktif dan optimal karena menggunakan 

seluruh alat indera dan mengaitkan dengan 

lingkungan sekitar. Sejalan dengan hal tersebut 

Rahmawati et al., (2014) menerangkan bahwa 

penerapan model pembelajaran SAVI secara utuh 

dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta 

didik sehingga kompetensi hasil belajar aspek 

keterampilan dapat tercapai.  

Pembelajaran bervisi SETS melalui model 

pembelajaran SAVI menekankan pembelajaran 

aktif dan tugas yang nyata pada lingkungan 

sekitar dengan praktikum identifikasi 

bioindikator pencemaran Sungai Cimanuk. Siswa 

mengambil hewan-hewan yang termasuk 

bioindikator pencemaean sungai sesuai langkah 

pada panduan yang diberikan oleh guru. Siswa 

dapat melakukan pengolahan data dan 

menyimpulkan, siswa juga dapat berdiskusi, 

memperoleh dan mengolah data yang hasilnya 

dibuat kesimpulan, sehingga mampu 

mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa. Hal 

ini mendukung pernyataan Wijayanti et al. (2013) 

pembelajaran bervisi SETS dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir keterampilan proses sains 

54% 
39% 

7% 

Nilai 4 (A)

Nilai 3 (B)
(88 Siswa) 



Lembaran Ilmu Kependidikan. Volume 44. Nomor 2. September 2015 

127 

siswa. Sejalan dengan hal tersebut Lee & Horsfaall 

(2010) mengemukakan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas peserta didik pada 

lingkungan sekitar akan mengembangkan sikap 

ilmiah.  

Hewan yang termasuk bioindikator 

pencemaran sungai, terbagi menjadi kelompok 

yang sensitif terhadap pencemaran yaitu 

Ephemeroptera, Plecoptera, dan Tricoptera (EPT) dan 

kelompok yang tahan terhadap pencemaran 

sungai. Hasil identifikasi bioindikator pencemaran 

Sungai Cimanuk yang ditemukan siswa yaitu, 

kelompok EPT famili Corixidae, Agriidae, 

Naucoridae, Gomphidae, Aesnidae, dan 

Cordulegasteridae. Kelompok yang tahan 

pencemaran sungai yaitu, famili Viviperidae, 

Bucciridae, Thiaridae, Atyidae, Lumbricidae, Nepidae, 

Parathelphusidae, dan Gerridae. Proses 

keterampilan siswa melakukan pengolahan data 

identifikasi bioindikator ditampilkan pada 

Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Keterampilan Siswa dalam proses 

mengolah data  

 

Pembelajaran yang aktif dan memotivasi 

siswa dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan 

meningkatkan keterampilan. Siswa yang dapat 

mengembangkan sikap ilmiahnya akan 

berpengaruh positif terhadap keterampilan dalam 

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut 

menurut Neo & Neo (2009) tugas yang nyata 

dapat meningkatkan minat, kemampuan berpikir, 

keterampilan, dan bekerja sama siswa. Authentic 

assessment adalah penilaian dan penugasan yang 

nyata dengan lingkungan sekitar, melalui 

penilaian dengan rubrik atau kriteria untuk 

menilai hasil belajar aspek keterampilan. 

Hasil belajar merupakan proses peserta 

didik dapat mengetahui, memahami, dan 

menunjukkan hasil dari apa yang dipelajari 

setelah pembelajaran (Kennedy et al., 2007). 

Penilaian hasil belajar dapat membangun 

kepribadian dan keterampilan siswa melalui 

pembelajaran utuh dan terstruktur (Savic & 

Kashef, 2013). Authentic assessment adalah 

penilaian yang lebih baik dibandingkan penilaian 

konvensional, karena mampu menilai secara 

langsung hasil belajar aspek keterampilan siswa 

(Puspawati et al., 2014). Oleh karena itu 

pembelajaran bervisi SETS melalui praktikum 

identifikasi bioindikator pencemaran Sungai 

Cimanuk dapat meningkatkan hasil belajar aspek 

keterampilan siswa.  

Pembelajaran ini dapat efektif terhadap 

ketuntasan hasil belajar aspek keterampilan 

siswa, akan tetapi masih ada siswa yang belum 

tuntas. Hal ini karena terdapat siswa yang kurang 

menguasai pada tiap indikator penilaian 

keterampilan. Data rerata skor indikator penilaian 

kinerja hasil belajar aspek keterampilan pada 

Gambar 6. 

 

 

Gambar 7. Rerata Skor Indikator Penilaian Hasil 

Belajar Aspek Keterampilan 

 

Hasil nilai tiap indikator aspek 

keterampilan yaitu rerata nilai termasuk predikat 

baik, tetapi penilaian tahap pengolahan data dan 

menyimpulkan mendapatkan rerata nilai yang 

belum maksimal. Oleh karena itu masih 

diperlukan latihan bekerja ilmiah dan bimbingan 

oleh guru untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Hal tersebut mendukung pernyataan 

Sopiah et al. (2009) bahwa kemampuan mengolah 

data dan menyimpulkan dibutuhkan latihan 

bekerja ilmiah supaya siswa terbiasa. Siswa lebih 
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intensif untuk latihan bekerja ilmiah dimulai dari 

hal-hal yang sederhana yang ada di lingkungan 

sekitar.  

Materi pencemaran lingkungan siswa 

diajak untuk menganalisis jenis-jenis limbah dan 

apa dampak yang ditimbulkannya. Berdiskusi 

permasalahan yang ada pada lingkungan sekitar 

dan membuat ide atau gagasan untuk upaya 

penanggulangan pencemaran lingkungan. upaya 

yang mudah dilakukan yaitu dimulai dari 

melestarikan lingkungan sekolah dengan 

menanam tanaman. Hal tersebut akan siswa akan 

memotivasi siswa untuk bekerja ilmiah dan 

keterampilan siswa akan meningkat aktif karena 

menggunakan indera yang dimiliki dalam 

pembelajaran sehingga menumbuhkan 

keterampilan dan kreatifitas siswa. Hal ini 

mendukung pernyataan Goniron & Thomas 

(2013) bahwa pembelajaran yang menggunakan 

indera, siswa akan aktif dalam pembelajaran, 

sehingga mempercepat pemahaman, 

menumbuhkan kreatifitas dan keterampilan 

siswa.  

Memaksimalkan hasil belajar aspek 

keterampilan masih dibutuhkan pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan 

mengolah data dan menyimpulkan. Siswa mampu 

mengolah data dan menyimpulkan berkaitan erat 

dengan keterampilan berpikir kritisnya, karena 

mampu mengolah data dan menyimpulkan 

termasuk tahapan dalam berpikir kritis. Hal ini 

mendukung pernyataan Ennis (1993) indikator-

indikator keterampilan berpikir kritis yang terdiri 

atas lima kelompok yaitu memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification), membangun 

keterampilan dasar (basic support). menyimpulkan 

(interference). memberikan penjelasan lebih lanjut 

(advanced clarification). mengatur strategi dan taktik 

(strategy and tactics). Oleh karena itu diperlukan 

pembelajaran yang terkait keterampilan tingkat 

tinggi untuk memaksimalkan kemampuan 

berpikir kritis dalam keterampilan mengolah data 

dan menyimpulkan. 

  

SIMPULAN 

 Hasil uji keefektivan pembelajaran 

bervisi SETS melalui praktikum identifikasi 

bioindikator sungai Cimanuk diperoleh nilai 

ketuntasan klasikal hasil belajar aspek 

keterampilan mencapai 93% dari 88 siswa (tiga 

kelas) dengan rerata nilai 3,48 atau predikat (B+). 

Hasil ini menunjukkan pembelajaran bervisi SETS 

melalui praktikum identifikasi bioindikator 

Sungai Cimanuk efektif terhadap ketuntasan hasil 

belajar aspek keterampilan siswa.  
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